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Abstrak

Kata kunci adalah satu atau sekelompok kata yang digunakan oleh situs web un-
tuk meningkatkan visibilitasnya terhadap mesin pencari, sehingga dapat memberikan
informasi yang tepat bagi pengguna di Internet. Pemilihan kata kunci hasil riset yang
dihasilkan dari tool SEO masih belum mampu memberikan informasi yang sesuai den-
gan harapan, sehingga perlu ditentukan pilihan dan urutan kata kunci prioritas yang
kompetitif, untuk dilakukan optimasi terlebih dahulu. Oleh karena itu, perlu suatu
sistem yang mendukung praktisi SEO dalam mengambil keputusan dalam pemilihan
prioritas kata kunci kompetitif yang akan dioptimasi terlebih dahulu. Penelitian ini
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) guna mencari parameter
pembobotan variabel kriteria dan Simple Additive Weightting (SAW) sebagai pencari
nilai akhir dan rank. Hasil peneltian menunjukkan bahwa nilai bobot 100% yang di-
hasilkan setiap variabel kriteria, adalah: Volume= 42%, Keyword Difficulty= 28%,
Cost per Click= 18%, Competitive Density—= 8% dan Result= 4%. Dari hasil pem-
bobotan setiap variabel kriteria tersebut dapat digunakan untuk menghitung nilai
referensi alternatif kata kunci menggunakan metode SAW yvang menghasilkan urutan
alternatif kata kunci tertinggi adalah kata kunci “is palm oil bad for you” dengan
nilai referensi 0.55, diikuti kata kunci “why is palm oil bad” dengan nilai referensi
0.47 dan kata kunci “red palm oil” dengan nilai referensi 0.36. Kesimpulan yang di-
dapatkan dari sistem tersebut adalah dapat membantu para praktisi SEO untuk bisa
menentukan urutan kata kunci mana yang akan dioptimasi terlebih dahulu.

Kata kunci : Search engine optimization (SEO), kata kunci (Keyword), Analyt-
ical Hierarchy Process (AHP), Simple Additive Weightting (SAW)

Pendahuluan

Seorang praktisi SEO dalam mengoptimasi si-
tus web, tahap awal yang akan dilakukan
adalah memilih kata kunci kompetitif yang
dihasilkan melalui riset kata kunci menggu-
nakan alat bantu atau tool SEO, sehingga
menghasilkan beberapa pilihan kata kunci den-
gan indikator kriteria yang mengikuti kata
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kunci tersebut, seperti penelusuran bulanan
rata-rata, persaingan kata kunci, jumlah situs
web competitor dan beberapa indikator kriteria
lainnya. Praktisi SEO harus bisa menentukan
kata kunci mana yang akan dioptimasi terlebih
dahulu berdasarkan melihat hasil riset yang di-
tampilkan oleh tool SEO tersebut untuk diim-
plementasikan ke dalam situs web yang bertu-
juan untuk meningkatkan visibilitas situs web
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tersebut dapat relevan dengan kata kunci yang
ditampilkan mesin pencari, agar dapat mem-
berikan informasi yang tepat kepada pengguna
internet dalam mencari informasi yang dibu-
tuhkan. Dalam penelitian ini situs web pal-
moilmagazine.com akan menjadi contoh studi
kasus untuk dilakukan analisis kata kunci kom-
petitif yang dipilih, untuk menjadi referensi
pengambilan keputusan dalam menentukan pil-
ihan kata kunci yang akan dioptimasi terlebih
dahulu terhadap mesin pencari.

Berdasarkan latar belakang tersebut, da-
pat diidentifikasi beberapa masalah yang akan
diteliti, adalah bagaimana melakukan riset
variasi kata kunci yang sesuai dengan kebu-
tuhan situs web palmoilmagazine.com, sam-
pai menentukan kriteria dari kata kunci terse-
but dan melakukan pembobotan kriteria dari
variasi kata kunci yang diperoleh dari hasil
riset tersebut, sehingga dapat melakukan anal-
isis variasi kata kunci untuk digunakan seba-
gai pengambilan keputusan yang tepat dalam
menentukan nilai prioritas kata kunci yang
kompetitif.

Tujuan dari penelitian ini adalah dalam
penentuan proiritas kata kunci yang kompeti-
tif menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam menentukan pembob-
otan pada setiap kriteria kata kunci dan metode
Simple Additive Weighting (SAW) agar dapat
memberikan referensi pilihan dalam pengambi-
lan keputusan untuk menentukan prioritas kata
kunci yang akan dioptimasi terlebih dahulu, se-
hingga dapat menghemat waktu lebih efisien
tanpa harus menguji satu persatu variasi kata
kunci dengan kriteria data yang dihasilkan ke
dalam situs web yang akan dioptimasi.

Palmoilmagazine.com adalah media infor-
masi berbahasa Inggris yang memberika konten
informasi berita industri seputar kelapa sawit,
dengan target pembaca orang yang mebu-
tuhkan informasi kelapa sawit di Indonesia den-
gan bahasa Inggris. Palmoilmagazine.com mu-
lai tayang pada bulan januari 2020 merupakan
situs web yang menginduk pada situs web info-
sawit.com yang digawangi oleh PT Mitra Me-
dia Nusantara yang sudah berdiri sejak tahun
2007. Search engine merupakan mesin pencari
situs web yang dirancang dengan beberapa kon-
figurasi yvang berbeda-beda, dimana ia harus
bisa menangkap banyak terabyte data, kemu-
dian memberikan respon yang cepat untuk ju-
taan pertanyaan yang diajukan setiap hari dari

seluruh dunia [1].

SEO (Search Engine Optimization) adalah
metode yang digunakan untuk mendapatkan
lalu lintas dengan membuat situs web terlihat
dalam hasil pencarian melalui teknik organik.
Pengertian organik berarti menggunakan cara
alami dan cara gratis untuk meningkatkan ke-
munculan situs situs web tanpa menggunakan
Iklan (Iklan berbayar) [2].

Kata kunci (keyword) merupakan sebuah
frase atau kata dalam konten web yang
memungkinkan orang untuk menemukan si-
tus ataupun dokumen yang paling relevan
kepada pengguna melalui mesin pencari. Key-
word atau kata kunci adalah salah satu hal
yvang penting dari sebuah pengerjaan optimal-
isasi SEQ, dengan pemilihan kata kunci yang
sesuai dan tepat, maka situs web akan menjadi
banyak memilliki visitor atau pengunjung [3],
Tanpa kata kunci yang tepat, mesin pencari
akan kesulitan untuk memahami makna kon-
ten yang pengguna butuhkan. Pemilihan kata
kunci yang tepat berguna dalam mendeskrip-
sikan situs web dalam setiap halaman dan juga
bagaimana situs web dapat dikenali dan berko-
munikasi dengan mesin pencarian sehingga da-
pat ditelusuri dengan baik [4].

Metode  Analytical  Hierarchy  Process
(AHP) vang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty, dalam sebuah kerangka guna pengam-
bilan keputusan secara efektif atas persoalan
dalam menyederhanakan dan mempercepat
proses pengambilan keputusan dengan cara
memecahkan persoalan tersebut kedalam
bagian-bagiannya, menyusun bagian atau vari-
abel tersebut dalam suatu susunan hirarki,
memberi nilai numerik pada pertimbangan sub-
jektif tentang pentingnya tiap variabel dan
penyusunan berbagai pertimbangan ini un-
tuk menetapkan variabel mana yang memiliki
prioritas tertinggi dan bertindak untuk mem-
pengaruhi hasil terhadap kondisi tersebut [5].
Metode Simple Additive Weight (SAW), sering
dikenal juga dengan istilah metode penjumla-
han terbobot. Konsep dasar dalam menggu-
nakan metode Simple Additive Weight (SAW)
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rat-
ing kinerja setiap alternatif pada semua atribut
[6].

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
dianjurkan untuk dapat menyelesaikan masalah
dalam penyeleksian sistem pengambilan kepu-
tusan multi proses. Metode Simple Additive
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Weight (SAW) merupakan metode yang banyak
digunakan dalam pengambilan keputusan yang
memiliki banyak atribut [7]. Dalam peneli-
tian ini menggunakan Metode Simple Additive
Weight (SAW) Untuk mengolah kriteria yang
dihasilkan dari kata kunci untuk melakukan
pengambilan keputusan terhadap kata kunci
apa yang akan dioptimasi terlebih dahulu.

Metode Penelitian

Object dalam penelitian ini adalah variasi kata
kunci dan kriteria yang didapatkan dari tu-
runan kata kunci induk dari situs web pal-
moilmagazine.com, menggunakan alat bantu
analisa kata kunci SEMruh. SEMrush meru-
pakan tools SEO yang dapat digunakan dalam
melakukan kegiatan keyword research, mela-
cak strategi penggunaan keyword yang dipakai
oleh kompetitor, mencari informasi backlink,
menjalankan audit SEO situs web juga mem-
bantu pengguna SEO untuk mendapatkan in-
formasi data yang diperlukan dalam melakukan
optimasi SEQ, seperti menghitung pay-per-
click (PPC), melakukan analisis campaign me-
dia sosial, hingga melakukan content marketing
campaign. Adapun alur penelitian ini dari awal
hingga akhir, seperti disajikan pada Gambar 1.

Kata Kunci
induk

SEMrush
Tool

Alternatif
Kata Kunci

| Metode AHP |

! I | £

Volume Keyword Cost per Competitive Result
Difficulty Click Density
Y
Metode SAW
Membuat Normalisasi Perkalian
Matriks || Matriks sesuai »| dengan Vektor
Keputusan Kriteria Berbobot
Prioritas Kata
Kunci

Gambar 1: Alur Penelitian
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Pengumpulan Data

Pada tahap awal pengumpulan data, peneliti
menentukkan kata kunci induk adalah “Palm
oil” berdasarkan topik utama situs web Pal-
mOilmagazine.com adalah membahas infor-
masi yang berkaitan dengan palm oil. Se-
lanjutnya peneliti melakukan perluasan dari
kata kunci induk untuk mencari kata kunci
turunannya beserta kriterianya menggunakan
alat bantu analisis kata kunci SEMrush. Kata
kunci induk yang akan diolah pada menu key-
word magic tool pada alat bantu analisis kata
kunci SEMrush untuk mendapatkan kata kunci
turunan beserta kriterianya, seperti disajikan
pada Gambar 2.

Keyword Magic Tool

An easy-to-use keyword research tool that provides all the keywords you need
to build your most profitable SEQ or PPC campaign

o -

Free examples: buy books losns movies

Gambar 2: Kata Kunci Induk “Palm Oil”

Hasil data yang diperoleh dari keyword
magic tool berupa kata kunci tuurunan dan
kriterianya dari kata kunci induk “palm oil”,
seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Kata Kunci Turunan

Hasil dari kata kunci turunan pada Tabel
1 tersebut, peneliti akan mengambil 30 sam-
pel kata kunci dan kriteria yang lengkap untuk
dijadikan sebagai bahan penelitian, seperti dis-
ajikan pada Tabel 2.

Setelah data kata kunci dan kriteria di-
dapatkkan, perlu untuk menentukan pembob-
otan nilai pada setiap kreteria. Pembobotan
merupakan syarat utama analisis menggunakan
metode SAW yang membutuhkan nilai bobot
pada setiap kriteria untuk dapat memberikan
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referensi pilihan. Referensi pilihan ini digu-
nakan ketika pengambilan keputusan prioritas

terhadap kata kunci kompetitif yang akan diop-
timasi terlebih dahulu.

Tabel 2: Kata Kunci Turunan

VARIABEL DATA KRITERIA
Keyword Competitive Number of
Keyword Volume Difficulty CPC (USD) Density ——
is palm oil bad for you 8100 49 237 0.02 68600000
why is palm oil bad 6600 69 241 0.04 82900000
red palm oil 4400 47 0.56 1 186000000
what is palm oil 4400 68 2.32 0.03 443000000
palm kernel oil 3600 50 1.36 1 17000000
palm oil products 2400 49 1.42 0.76 212000000
palm oil benefits 1600 43 2.1 0.07 94000000
what is palm oil used for 1600 63 2.22 0.04 201000000
palm oil deforestation 1300 64 2.6 0.06 9210000
is palm oil healthy 1000 48 2.32 0.03 69900000
is palm oil vegan 1000 29 2.63 0.01 47400000
palm fruit oil 1000 50 3.6 0.67 90600000
palm oil plantation 1000 73 2.54 0.03 21600000
palm oil uses 1000 67 2.51 0.04 72400000
palmer's coconut oil formula 1000 30 0.33 1 1170000
sustainable palm oil 1000 57 2.23 0.68 41400000
where does palm oil come from 1000 67 2.31 0.02 129000000
girl scout cookies palm oil 880 36 1.79 0.09 16300000
is palm oil good for you 880 47 2.14 0.03 357000000
rspo palm oil 880 66 1.54 0.11 867000
palm oil health 720 49 2.43 0.04 130000000
palm oil near me 720 20 3.48 1 198000000
palm oil orangutan 720 43 2.65 0.02 9760000
palma christi castor oil 720 23 0.38 1 204000
hydrogenated palm oil 590 43 2.73 0.12 5040000
is palm oil bad for the environment 590 62 2.49 0.03 19300000
nutella palm oil 590 46 2.31 0.02 1790000
palm oil allergy 590 18 2.67 0.03 11500000
palm oil good or bad 590 50 2.19 0.03 86900000
palm oil shortening 590 35 0.88 1 9150000

Pembobotan Kriteria

Untuk memberikan nilai pembobotan kriteria,
diperlukan para ahli untuk menentukan nilai
pembobotan tersebut, sehingga pada peneli-
tian ini dibutuhkan masukan responden dari
praktisi SEO menggunakan kuesioner sebagai
alat bantu dalam mendapatkan data penila-
ian. Dalam menentukan responden yang akan
mengisi kuesioner menggunakan teknik

Sampling Purposive dari teknik sampling
Nonprobability Sampling. Sampling purposive
merupakan teknik dalam penentuan sampel
menggunakan pertimbangan tertentu. Dalam
melakukan pemilihan sekelompok subjek pur-
posive sampling, berdasarkan atas ciri tertentu
yvang dianggap mempunyai sangkut paut yang
erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah dike-
tahui sebelumnya. Maka dengan kata lain, unit
sampel vang dihubungi disesuaikan menggu-
nakan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan

berdasarkan tujuan penelitian atau permasala-
han dalam penelitian tersebut [8]. Sesuai den-
gan teknik sampling purpose untuk pemili-
han subject didasarkan atas ciri-ciri tertentu
vaitu subject adalah penggiat atau praktisi
Search Engine Optimize (SEO), yang bertujuan
untuk memberikan nilai bobot pada variabel
penelitian, dengan kriteria subject sudah per-
nah mengerjakan project SEO, minimal menge-
tahui tentang SEO lebih dari satu tahun, ru-
ang lingkup organisasi responden bekerja fokus
dalam ruang lingkup SEO, seperti: konsul-
tan SEQ, digital agency SEO, pekerja in-house
SEO yang menanganai internal SEO perusa-
haan dan ruang lingkup pekerjaan yang masih
berhubungan dengan SEO.

Untuk menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan Metode Lemeshow,
karena jumlah populasi praktisi SEO di Indone-
sia tidak ketahui, maka peneliti menggunakan
rumus lemeshow yang tidak di ketahui popu-
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lasinya [9], seperti rumus 1, yaitu:

__ Z2xP(1-P)

n =200 )

Dengan n adalah jumlah sampel, Z adalah

skor Z pada kepercayaan 95% = 1.96, P adalah

maksimal estimasi — 0.5 dan d adalah alpha
(0.10) atau sampling error = 10%.

_ 1.962x0.5(1-0.5)

0.102
n = 94.57
Sehingga jumlah responden menurut

metode Lemeshow minimal 95 orang.

Namun sebelum kuesioner tersebut di dis-
tribusikan kepada responden yang ter target,
perlu dilaksanakan pengujian validitas dan re-
liabilitas untuk mengetahui ketepatan atau ke-
cermatan suatu instrumen dalam pengukuran
dan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yvang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika penguku-
ran tersebut diulang.

Validitas merupakan suatu ukuran yang da-
pat menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Untuk menge-
tahui apakah kuesioner yang disusun mampu
mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu
dilakukan uji korelasi antara skor (nilai) setiap
item (pernyataan) dengan total skor kuesioner
tersebut.  Apabila kuesioner tersebut telah
memiliki validitas konstruk, berarti semua item
atau pernyataan yang ada di dalam kuesioner
itu mengukur variabel yang akan diukur [10].

Agar memperoleh distribusi nilai hasil pen-
gukuran yang mendekati normal, maka se-
baiknya jumlah responden penelitian untuk di-
lakukan uji coba paling sedikit 20 responden
[11].

Dalam penelitian ini uji validitas yang digu-
nakan adalah metode product moment, dengan
rumus:

T nEXV)-EX)EY)
XY™ [ X2 -CXD)Hn L X2-(3Y2))

)

Dengan ryy adalah koefisien korelasi X dan
Y (Pearson-r), 3 XY adalah jumlah kuadrat
perkalian item dengan skor total, Y~ X adalah
jumlah skor item, Y Y adalah jumlah skor to-
tal, n adalah jumlah sampel yang diteliti, 3~ X?
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adalah jumlah kuadrat skor item, 3 X? adalah
skor total.

Untuk perhitungan dengan taraf signifikan
5%. Bila jumlah responden pengujian sebanyak
20 orang dengan df=(n-2) didapatkan nilai r
tabel adalah 0,4438. Apabila r hitung > r tabel
artinya valid dan sebaliknya bila r hitung <
r tabel artinya tidak valid sehingga perlu di
rubah isi redaksinya dan dilakukan pengujian
ulang hingga semua instrumen semuanya valid.

Dalam uji reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode alpha meng-
gunakan nilai koefisien reliabilitas (Alpha)
mendekati 1 sangat baik, bila nilai koefisien di
atas 0,8 baik dan bila berada di bawah nilai 0,6
tidak baik. Artinya, bila nilai Alpha berada di
bawah 0,6, maka dapat dikatakan pengukuran
yvang dilakukan tidak konsisten atau tidak reli-
able [12]. Dengan rumus metode Alpha:

3)

Dengan r;; adalah reliabilitas instrument,
2
k adalah banyaknya butir pertanyaan, Z:a-i

adalah jumlah variasi butir (lanatz adalah vari-
asi total. Setelah data terkumpul menggu-
nakan kuesioner, selanjutnya pengolahan data
kuesioner diolah menggunakan metode Analyt-
ical Hierarchy Process (AHP). Prosedur atau
langkah-langkah dalam pengambilan keputusan
menggunakan metode AHP [13].

Mengidentifikasi Masalah

Dalam metode AHP, suatu masalah di defin-
isikan menggunakan bagan hierarki yang ter-
diri dari tujuan, kriteria dan alternatif, seperti
disajikan pada Gambar 3.

2 | Nilai Bobot Kriteria |
Tujuan

Keyword
Difficulty

Competitive
Density

Nilai bobot
kriteria ke-1

Nilai bobot
kriteria ke-2

Nilai bobot
kriteria ke-3

Nilai bobot
kriteria ke-4

Nilai bobot
kriteria ke-5

Alternatif

Gambar 3: Bagan Hierarki Nilai Bobot Krite-
ria
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Menentukan Prioritas Elemen

Menentukan prioritas elemen dalam membuat
perbandingan berpasangan, yaitu dengan mem-
bandingkan elemen berpasangan sesuai dengan
kriteria yang diberikan dengan menggunakan
penilaian perbandingan berpasangan menggu-
nakan skala dasar numerik. Skala numerik
tersebut telah tervalidasi dalam keefektifan-
nya dalam perbandingan elemen homogeny, se-
hingga dapat dibedakan intensitas antar ele-
mennya [14], Seperti yang disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3: Skala Numerik Penilaian Perbandin-
gan Berpasangan

Skala . B
el Definisi
1 Kedua elemen sama pentingnya
4 Elemen yang satu sedikit lebih penting

dibanding elemen lainnya
5 Elemen yang satu sangat penting
dibanding elemen lainnya
Satu elemen jelas lebih penting

d dibanding elemen lainnya
’ Satu elemen mutlak lebih penting
9 : : J
dibanding elemen lainnya
2.4.6.8 Nilai-nilai diantara kedua derajat

kepentingan yang berdekatan

Sehingga apabila dibuat logika penen-
tuan dalam skala perbandingan berpasangan
berdasarkan suatu hubungan yang terdapat
timbal balik (Resiprokal) dan nilai (Judgement)
perbandingan berpasangan terhadap kriteria
adalah seperti disajikan Tabel 4.

Tabel 4: Logika Penentuan Skala Perbandingan

Berpasangan

Kriteria Skala Numerik Penilaian Perbandingan Kriteria

Ay B [t J 0 [t i s Ay
g T 5 3.1 3 5T 8

Ay o e o As
g 7 5 31 3 5 7 9

Ay o o o Ay
y. 75 31 3 T @

Ay B e e e o o o o o e | As
2 TS I8 3TN

Ay e As
e - S - - B

4, e Ay
9 T 5 313 8 F9

Ay = == i S 2 it Rt 3 Mk As
g 9 % 21 3 &8T5

Ay L o 2 o Ay
g T 5 33 5 79

Ag L e e o o e | As
8 F 5 34 3 & 7T .9

A4 N e EE = As
9 7 53135 5719

Penilaian perbandingan berpasangan yang

melibatkan lebih dari satu responden akan
menghasilkan penilaian yang berbeda-beda.
Hasil penilaian setiap responden akan dijadikan
menjadi satu nilai perbandingan berpasan-
gan yvang mewakili semua hasil penilaian.
Pengabungan tersebut dilakukan dengan cara
mencari nilai rata-rata.

Metode perataan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Geometric Mean,
dimana masing-masing nilai yang dihasilkan
untuk setiap pasangan dikalikan dan hasil
perkalian tersebut diakar sesuai dengan jumlah
responden merupakan geometric mean. Secara
matematis formulasi geometric mean dapat di-
tuliskan seperti disajikan dalam rumus 4 [14].

My = Yagan—an @

Dengan G'M;; adalah geometric mean baris
ke-1 kolom ke-j, a adalah responden, n adalah
jumlah responden. Selanjutnya hasil dari re-
sponden dari penilaian perbandingan berpasan-
gan tersebut tertuang dalam sebuah matriks A
berukuran n x n. Bentuk matriks perbandingan
berpasangan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5: Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria A, A, A,y Ay A

A, 1 a;; a3 (3T} a5
A; az 1 azs z4 azs
Ay Qs as; 1 Ay Qs
A, Ay Ay Q43 1

As as, as; Qs Qsy 1

Dimana matriks A;; dalam penelitian ini
adalah kriteria penelitian, dan n adalah se-
banyak 5 yang merupakan jumlah banyaknya
kriteria. Artinya dalam pengambilan kepu-
tusan harus dapat memuat perbandingan dan
menyatakan preferensinya. Preferensi tersebut
harus memiliki syarat resiprokal yaitu apabila
A; lebih lebih disukai daripada A; dengan skala
x, maka A; lebih disukai daripada A; dengan
skala 1/x.

Pada Matriks A,,,; nilai perbandingan
berpasangan A; terhadap A; adalah a;; . Na-
mun, apabila matriks A dinyatakan dengan W
maka nilai a;; adalah W;/W; sehingga matriks
perbandingan berpasangan dapat dinyatakan
seperti tersaji pada Tabel 6.
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Tabel 6: Matriks Perbandingan Berpasangan
dengan Nilai W
Kniteria Al AZ A3 A4 As

A W & B B B
! W, w, w; w, 2
, B W W W W
W, W, Wy W, Ws

L W w W W W
’ W, W, 8 W, Ws
4 ® K W N W
' W, W, 8 W, Ws
W W W W W

W, W, Wy W, W

Nilai Wy /W, merupaka n nilai perbandin-
gan antara elemen 1 dan elemen n. Nilai
W, /W, juga menggambarkan seberapa penting
elemen 1 pada level tersebut dibanding elemen
n. Begitu pula dengan nilai lainnya dalam ma-
triks perbandingan berpasangan.

Proses Sintesis

Untuk memperoleh prioritas secara keselu-
ruhan, maka diperlukan pertimbanga terhadap
perbandingan berpasangan perlu di lakukan
sintesis. Dalam langkah proses sintesis, hal
yvang perlu dilakukan adalah menjumlahkan
nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks,
menentukan nilai Eigen dengan membagi se-
tiap nilai dari kolom dengan total kolom
yang bersangkutan untuk memperoleh normal-
isasi matriks kemudian menjumlahkan nilai-
nilai dari setiap baris dan membaginya dengan
jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-
rata.

Mengukur Konsistensi

Dalam membuat keputusan, sangat penting un-
tuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang
ada karena kita tidak menginginkan keputusan
berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi
vang rendah.

Hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses
ini adalah mengalikan setiap nilai pada kolom
pertama dengan prioritas relative elemen per-
tama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas
relative elemen kedua dan seterusnya, menjum-
lahkan setiap baris kemudian hasil dari pen-
jumlahan baris dibagi dengan elemen priori-
tas relatif yang bersangkutan dan yang terakhir
adalah menjumlahkan hasil bagi di atas dengan
banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut
Amaks (Lamda Maks).
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Menghitung Consistency Index (CI)

Consistency Index (CI) merupakan tingkat
konsistensi seseorang dalam memberikan jawa-
ban terhadap suatu elemen di dalam masalah
[15]. Rumus Consistency Index (CI) seperti ter-
saji dalam rumus 5.

Cl= (Amaks—1)
(n-1)

(&)

Dengan n adalah banyaknya elemen krite-
ria.

Menghitung Consistency Ratio (CR)

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa data
apakah informasi data yang diperoleh sudah
valid atau belum. Data yang valid mencer-
minkan dalam data yang telah telah konsis-
ten. Rumus Consistency Ratio (CR) seperti
disajikan dalam rumus 6.

CR=2
IR

(6)

Dengan CR adalah consistency ratio, CI
adalah consistency index, IR adalah index ran-
dom consistency, seperti disajikan pada Tabel
7.

Tabel 7: Nilai (IR) untuk jumlah n yang diper-
bandingkan [16]

n IR

1 0

2 0

3 0.58
4 0.90
3 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 1.45
10 1.49

Data dapat ditanyakan konsisten itu, jika
nilai Consistency Ratio (CR) < 0.10. Jika ni-
lai tersebut tidak kurang dari 0.10 atau lebih
dari 10%, maka data judgement harus diper-
baiki dan perlu peninjauan ulang permasala-
hannya dan harus dilakukan revisi ulang untuk
penilaian dari setiap responden.
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Pengolahan Data

Setelah bobot setiap kriteria di dapatkan, di-
lanjutkan dengan tahap metode pengolahan
data menggunakan Metode Simple Additive
Weight (SAW) Untuk melakukan pengambilan
keputusan terhadap prioritas kata kunci apa
yvang paling kompetitif.

Ada beberapa langkah dalam penyelesaian
metode Simple Additive Weight (SAW) [17].
Adalah: menentukan kriteria beserta atribut-
nya, menentukan rating kecocokan, membuat
matrik keputusan dan yang terakhir melakukan
normalisasi matriks.

Menentukan kriteria dalam penelitian ini
didapatkan ketika pertama kali peneliti masuk
pada tahap pengumpulan data, dimana dida-
patkan 5 kriteria, vaitu: wvelume, keyword dif-
ficulty, cost per click, competitive density dan
result. Adapaun atribut yang melekat pada
kriteria ada dua, yaitu atribut benefit dimana
bila nilainya semakin tinggi semakin bagus dan
atribut cost dimana nilainya semakin rendah
semakin bagus.

Dari kelima kriteria tersebut,
masing kriteria di berikan atribut sebagai
berikut: wvolume mempunyai atribut benefit,
keyword difficulty mempunyai atribut cost, cost
per click mempunyai atribut benefit, competi-
tive density mempunyai atribut benefit dan re-
sult mempunyai atribut cest. Dapat simpulkan
pada Tabel 8.

masing-

Tabel 8: Atribut Kriteria

Kode Kriteria Kriteria Atribut
A, volume benefit
A, kevword difficulty cost
Ay cost per click benefit
Ay competilive density benefit
A result cost

Dengan A, adalah kode dari setiap krite-
ria. Dalam menentukan rating kecocokan pada
setiap alternatif pada kriteria, seperti disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9: Data Alternatif dan Rating Kecocokan
Kode A, Ay As Ay Ag

K, KA, | KC | KC: | K€y | K Cs
K, KA KA, KAy | KA, KA
Kn KnAi KnAZ K::Aa KI‘IA4 Kn‘qs

Diamana K adalah alternatif kata kunci, n
adalah jumlah kata kunci dan A adalah kriteria
kata kunci. Setelah menentukan rating keco-
cokan, kemudian membuat matriks keputusan
berdasarkan rating kecocokan kriteria, dengan
rumus 7.

Xll X12 X in
x=1: : : (7)

Xml XmZ an

Dengan X adalah matriks keputusan, n
adalah rating kecocokan kolom dan m adalah
rating kecocokan baris.

Normalisasi matriks adalah langkah ter-
akhir dalam menentukan prioritas kata kunci
kompetitif, berdasarkan persamaan vang dapat
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keun-
tungan maupun atribut biaya) sehingga dapat
diperoleh matriks ternormalisasi R. diperoleh
menggunakan rumus 8.

Xy
Max Xj;

R, = ®)

Min Xy
iy

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Jika j adalah atribut biaya (cost)

Dengan R;; adalah rating kata kunci yang
ternormalisasi, MaxX;; adalah nilai maksi-
mum dari setiap baris dan kolom, MinX;;
adalah nilai minimum dari setiap baris dan
kolom, Xj;; adalah baris dan kolom dari ma-
triks, benefit adalah jika nilai bobot terbesar
adalah terbaik, cost adalah jika nilai bobot
terkecil adalah terbaik.

Dengan R;;adalah nilai kata kunci ternor-
malisasi dari alternatif A; pada atribut C; ;
1=1,2,...m dan j=1,2,..n.

n
Vi= 2= WiRij ©)

Dengan V; adalah nilai akhir dari alternatif,
W; adalah bobot yang telah ditentukan dan
R;; adalah normalisasi matriks. Nilai V; yang
lebih besar dapat mengindikasikan bahwa al-
ternatif A; lebih terpilih. Hasil akhir diperoleh
dari proses perangkingan adalah penjumlahan
dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vector bobot sehingga didapatkan nilai terbe-
sar yang dipilih sebagai alternatis terbaik (K;)
yaitu sebagi solusi.
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Hasil dan Pembahasan

Untuk menentukan pembobotan kriteria diper-
lukannya suatu penilaian dari para ahli, dalam
hal ini para ahli yvang dimaksud adalah para
praktisi SEQ yang minimal pernah menger-
jakan akfifitas optimasi situs web dan berkec-
impung dalam dunia SEO minimal satu tahun.
Alat bantu yang digunakan untuk melakukan
penilaian tersebut adalah kuesioner, adapun se-
belum kuesioner itu di distribusikan ke respon-
den perlu di lakukan uji validitas dan reliabili-
tas.

Tabel 10: Skala Numerik Jawaban Kuesioner

9a=1 9% =17
8a=2 8b=16
Ta=3 7b=15
6a=4 6b=14
5a=5 5b=13
4a=6 4b=12
3a=7 3b=11
2a=8 2b=10

Tabel 11: Hasil Uji Validasi

Butir Pertanyaan Kuesioner

m Total
1 2 3 4 5 6 7 8 3 10
1 4 1 1 3 2 1 L] -3 16 7 55
2 a & B & 1 1 1 10 T 1" B3
3 15 3 15 15 3 3 : ) 15 3 15 a0
4 " 1 3 3 1 2 4 4 3 3 a
L] T 10 14 5 8 [ ] 3 4 1 &7
B L] 8 B 1 T 8 10 8 L] L] T2
T 2 5 T 4 ] 8 T 14 -] 15 Ta
] ] T a 12 L] T 9 9 13 13 L]
] 3 5 4 3 3 4 4 3 4 3 36
10 3 3 2 k] 2 3 2 3 4 2 27
1" T 8 T T T T T T T T m
12 5 6 a 2 3 3 4 L] L] T 5
13 11 3 3 17 8 ] T [} ] T 81
14 2 3 4 2 5 1 1 2 3 3 28
15 3 3 10 5 2 3 ] 8 10 11 (1]
18 5 5 -] 5 5 5 5 1 8 5 B4
17 5 1 s 3 2 ] 11 5 7 7 &2
18 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 7
18 9 12 5 4 8 3 11 14 12 13 8
20 8 4 ] 5 4 4 4 13 ) 4
£ hitung 0478 0460 0555 0608 O04% 045 0635 0754 0532 0654
5 5 [ 4 '] 4 1
n2  Vald Vaid wvald vald vabd vabd vald  vald  vabd  vabd ;:‘f‘n"g

D443 0443 0443 0443 0443 D443 0443 D443 D443 D443
T label 3

Jawaban kuesioner dibuat berdasarkan
pada skala numerik penilaian perbandingan
berpasangan dan logika penentuan skala per-
bandingan berpasangan pada Tabel 4, dimana
jawaban kuesioner diubah menjadi data yang
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akan diolah menjadi seperti disajika dalam
pada Tabel 10.

Dari hasil uji validitas menggunakan bantua
tool SPSS dengan menggunakan menggunakan
sampel responden sebanyak 20 orang, meng-
hasilkan semua pertanyaan di nyatakan valid,
seperti tersaji pada Tabel 11.

Untuk Uji Reliabilitas menunjukan bahwa
Cronbach’s Alpa sebesar 0.762 > 0.600 yang
artinya bahwa kuesioner tersebut sudah lulus
uji Reliabilitas nya, sepeeti yang tersaji pada
Tabel 12.

Tabel 12: Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of ltems
762 10

Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP)

Pada dasarnya Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) digunakan dalam pengolahan
data dari satu responden ahli. Namun dalam
pengaplikasinya, penilaian kriteria alternatif
juga dapat dilakukan oleh beberapa ahli mul-
tidisipliner (kelompok). Bobot penilaian un-
tuk penilaian berkelompok dinyatakan den-
gan menemukan rata-rata geometrik (Geomet-
ric Mean) dari penilaian yang diberikan oleh
seluruh anggota kelompok data hasil kuesioner.

Hasil dari perhitungan rata-rata geometrik
yvang didapatkan dari jawaban kuesioner yang
diisi oleh 101 responden ahli yang memenuhi
kriteria penelitian, dihitung menggunakan ru-
mus Geomean dan hasil perhitungannya dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13: Jawaban Kuesioner Berdasar Pehi-
tungan Geometric Mean

Kriteria | Skala Numerik Penilaian Perbandingan | Kriteria

Pl 4 :}:::::.31:::::}! Ay
9 T -5 3] 3 5 7 9

P2 | 4 ::::::.::1::1:::5 As
9 7 5 1 3 5§ 7 9%

P.3 Ay L A,
9 5 31 %8 5 1 9

P4 | A [RCRRY VRO O O O O As
9 75 31 3 5 7T 9

PS5 | 4 e As
9 T 5 3% 3 5 T 9

P6| A ::::.:::’::.'::',:: Ay
9 7 31 3 5 7 9

P7 | A TIRY VO O O As
9 T¥5 31 3 5 7 9

PS| 4 I’.II!.II;IH‘.I.‘IE A
9 7T 33 1 3 § 7T 9

P9 | 4, HIH.H!I!HHIE As
9 T 3 1 3 37 9

PIO | A, :1'::.::5:::::::: As
9 T 5§ 31 35879
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Dimana A; adalah volume, As adalah key-
word difficulty, As adalah cost per click, Ay
adalah competitive density, A; adalah result
dan bulatan biru sebagai jawaban responden
hasil perhitungan Geometric mean. Pembob-
otan kriteria Setelah mengetahui hasil perhi-
tungan Geometric mean, langkah selanjutnya
memuat perbandingan berpasangan, seperti
disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14: Hasil Matriks Perbandingan
Berpasangan
Kriteria |  Volume g:m"“""w“ o por mé"eﬁ‘;‘;y'“’ Result
Volume 1 2 3 6 6
Keyword
o i 05 1 2 5 6
Cost per
oSieer | 03333333 05 1 4 4
Competitive
Denaity | 01428671 | 02 0.25 1 4
Result | 0.1666667 | 0.1666667 | 0.25 0.25 1
Jumiah | 21428571 | 3.8666667 | 6.5 16.25 21
Sintesis

Hasil sintesiS dalam penelitian ini, setelah men-
dapatkan jumlah dari setiap kolom pada Tabel
14, kemudian menentukan nilai Eigen dengan
membagi setiap nilai kolom dengan total kolom
untuk memperoleh normalisai matriks, seperti
tersaji pada Tabel 15.

Tabel 15: Hasil Normalisasi Matriks

Kriteria Nilat Exgen Jumiah
Volume 0. 4666667 05172414 04615385 03652308 | 02857143 2100391562
'D“’" Word | oaaa333 | 02586207 | 03076323 | 0307ee23 | 0285TH43 | 1393052824
ifficulty
c‘g&" 01555556 | 01203103 | 01538462 | 02461538 | 01904762 | 0875342091
Compelive | o neesssr | 00517241 | 00384615 | 00615285 | 01504762 | 0408866995
Density
Result 00777778 | 00431034 | 00384615 | ootssess | oo0a7ets | 0222346428
Untuk mendapatkan nilai pembobotan

pada setiap kriteria dengan cara membagi jum-
lah pada kolom baris dengan jumlah elemen kri-
teria.

Tabel 16: Hasil Nilai Pembobotan Kriteria

Kriteria Nilai Bobot Persentase Nilal Bobot
Volume 0.42007831 42%
Keyword Difficulty 0.27861058 28%
Cost per Click 0.17506842 18%
Competitive Density 0.0817734 8%
Result 0.04446929 4%
Jumiah 1 100%

Hasilnya nilai pembobotan pada kriteria da-
pat dilihat pada Tabel 16.

Konsistensi penting dilakukan guna menge-
tahui seberapa bagus keputusan yang telah
dibuat. Dalam perhitungan konsistensi yang
dicari adalah Nilai A _maks (lamda maks) den-
gan cara mengalikan setiap nilai pada kolom
pertama dengan prioritas relative elemen per-
tama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas
relative elemen kedua dan seterusnya, hasilnya
sebagai berikut:

Amaks= (2.1428571*0.42007831)

+(3.8666667*0.27861058)
(6.5%0.17506842)
(16.25*%0.0817734)
+( 21*0.04446929)

= 5.3780795

Consistency Inder adalah ukuran tingkat
konsistensi seseorang dalam memberikan jawa-
ban. Hasil perhitungan CI pada penelitian ini
adalah:

cl = (Amaks—1)
(n-1)

(10)

_ (5.3780795 - 5)
B (5-1)
Cl = 0.0945199

Consistency Ratio adalah pengujian ini di-
lakukan guna memeriksa apakah data yang di-

dapatkan sudah valid atau belum. Hasil CR
perhitungan Penelitian ini adalah:
cl
CR = = (11)

Nilai IR dengan jumlah 5 kriteria = 1.12,
diambil dari tabel Index Random Consistency.
Sehingga hasil perhitungannya adalah:

0.0945199
112

CR = 0.0843928

CR =
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Nilai pembobotan Kriteria dalam peneli-
tian ini dinyatakan konsisten, karena nilai CR
0.0843928 < 0.10.

Metode
(SAW)

Langkah terakhir dalam menentukan prioritas
kata kunci yang kompetitif adalah pengolahan
data kata kunci menggunakan metode SAW.

Data alternatif dan rating kecocokan dalam
penelitian ini sudah diperoleh ketika awal
melakukan proses pengambilan data berupa 30
kata kunci beserta kriterianya, adapun contoh
terlihat seperti Tabel 2.

Normalisasi matriks dibuat didasarkan per-
samaan vang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut benefit ataupun cost) sehingga didap-
atkan matriks ternormalisasi.

Dalam penelitian ini atribut  benefit
ataupun cost adalah sebagai berikut: Vol-
ume atribut benefit, keyword difficulty atribut
cost, cost per click atribut benefit, competi-
tive density atribut benefit, result atribut cost.
Hasil perhitungan normalisasi matriks, adalah
seperti terlihat pada Tabel 17.

Simple Additive Weight

Tabel 17: Hasil Normalisasi Matriks

Nilai Pembagi 8100 5 424 1 82
Benefit / Cost Benefit Cost Benefit Benefit Cost
Bobot kriteria 0.42 0.28 0.18 0.08 0.04
. Ke Competitive Number of
Kata Kuna Volume Dﬂm CPC (USD) D:;iw Results

is palm oil bad for you 1 0.102041 0558962 0.02 1.2€-06
why is palm oil bad 0.814815 0.072464 0568396 0.04 9.89E-07
red palm oil 054321 0.106383 0.132075 1_441E07
what is palm oil 0.54321 0073529 054717 0.03 18507
palm kernel oil 0444444 0.1 0.320755 1 482E-06
palm oil products 0.296296 0.102041 0.334906 0.76 387E-07
palm oil benefits 0.197531 0.116279 0495283 0.07 8.72E-07
what is palm oil used for 0.197531 0.079365 0.523585 0.04 4.08E-07
Eh‘r! oil deforestation 0.160494 0078125 0613208 0.06 8.9E-06
is palm oil healthy 0.123457 0.104167 054717 003 117E-06
is palm oil vegan 0.123457 0.172414 0620283 0.01 173E-06
palm fruit oil 0.123457 0.1 0.849057 0.67 9.05£-07
palm oil g 0.123457 0.068493 0.599057 0.03 3.8E-06
palm oil uses 0.123457 0.074627 0.591981 0.04 113E-06
palmer’s coconut oil
formula 0.123457 0.166667 0.07783 1 7.01E-05

inable palm oil 0.123457 0.087719 0.525943 0.68 19BE-06
where does palm oil come
from 0.123457 0.074627 0.544811 0.02 6.36E-07
§irlscout cookies paim oil o 150647 0138880 042217 009 5.03E-06
is palm oil good for you 0.108642 0.106383 0.504717 0.03 2.3E-07
Ispo palm oil 0.108642 0.075758 0.363208 0.11 9.46E-05
palm oil health 0.088889 0.102041 0573113 0.04 6.31E-07
palm oil near me 0.088889 0.25 0.820755 1 4.14E-07
palm oil orangutan 0.088889 0.116279 0.625 0.02  B4E-06

Elma christi castor oil 0.088889 0.217351 0.089623 1 0.000402

_h'mnaled palm oil 0.07284 0.116279 0.643868 0.12 163E-05

is palm oil bad for the

environment 0.07284 0.080645 0.587264 0.03 4.25E-06

nutella palm oil 0.07284 0.108696 0.544811 0.02 4.58BE-05

palm allallernr 0.07284 0.277778 0629717 0.03 7.13E-06
Im oil or bad 0.07284 0.1 0516509 0.03 944E-07

palm oil shortening 0.07284 0.142857 0.207547 1 B96E-06

Sampai pada perhitungan terakhir dari
151

penelitian ini adalah perhitungan alternatif
kata kunci terpilih sebagai Prioritas kata kunci
kompetitif, dihitung dengan rumus no 9. Den-
gan R;; adalah nilai kata kunci ternormalisasi
dari alternatif A; pada atribut C'; ; i=1,2,...m
dan j=1,2,..n.

Nilai yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif lebih terpilih. Hasil akhir di-
dapatkan dari proses perangkingan yaitu pen-
jumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi
R dengan vector bobot sehingga diperoleh ni-
lai terbesar diplih sebagai alternatif kata kunci
kompetitif seperti disajikan pada Tabel 18.

Tabel 18: Hasil Prioritas Kata Kunci Kompeti-
tif

Nilai
0.550784684
0.468023438
0.361708985
0.352402709
0.349626957
0.335069199

Keyword
is palm oil bad for you
why is palm oil bad
red palm oil
palm kernel oil
what is palm oil
palm oil near me

palm fruit oil 0.286282077
palm oil products 0.274098907
sustainable palm oil 0.225483146
palm oil allergy 0.224119712

0.212578727
0.210272081
0.204460122
0.202630485
0.194351052
0.192530756
0.188647609
0.187951442
0.183991809

is palm oil vegan

palm oil benefits

palm oil deforestation

what is palm oil used for
palma christi castor oil
palmer’'s coconut oil formula
hydrogenated palm oil

palm oil shortening

palm oil orangutan

palm oil uses 0.182504023
is palm oil healthy 0.181909131
palm oil plantation 0.181260275

0.172413437
0.172265164
0.168665929
0.167709286

where does palm oil come from
palm oil health

is palm oil good for you

girl scout cookies palm oil

is palm oil bad for the

0.161280955

environment

nutella palm oil 0.160695245

palm oil good or bad 0.153964328

rspo palm oil 0.141022892
Penutup

Dari hasil penelitian ini disimpulkan, dari 30
kata kunci yang menjadi alternatif pilihan bagi
praktisi SEO, kata kunci “is palm oil bad for
you” menjadi kata kunci yang paling kompeti-
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tif, diikuti kata kunci “why is palm oil bad” dan
“red palm oil” menjadi kata kunci yang akan
di rekomendasikan untuk di optimasi terlebih
dahulu.

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa para praktisi SEO dalam tahap awal
melakukan riset keyword tidak perlu lagi
melakukan kesalahan dalam mengambil kepu-
tusan untuk memilih kata kunci yang kompeti-
tif dari ratusan kata kunci yang disajikan oleh
alat bantu riset kata kunci.

Para praktisi SEO juga bisa dengan mu-
dah dan cepat dalam mengambil keputusan
dalam menentukkan prioritas kata kunci yang
kompetitif mana yang akan didahulukan dalam
melakukan optimasi ke dalam suatu situs web,
sehingga dapat menghemat tenaga dan waktu
mereka sehingga bisa lebih efisien tanpa harus
menguji satu persatu variasi kata kunci dengan
variabel data yang mengikutinya.
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